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ABSTRACT 


Propagation of sempur (Dillenia philippinensis Rolfe) using conventional vegetative 
methods is considered ineffective due to slow process and low germination level. 
Propagation by tissue culture is considered more effective because it does not depend on the 
season and reguires less plant material. It can benefit sempur conservation since it is 
categorized as threatened with extinction in 2020 on the IUCN red list. This study aimed to 
evaluate the effect of BAP and NAA on the growth of sempur's shoots and to observe the 
morphology of shoot culture. The media used as a control was MS without growth 
regulators. The treatment medium was MS with the addition of BAP and NAA. Shoots were 
used as explants. Shoot growth and plantlet morphology were observed eight weeks after 
planting. The results indicated that the combination of 1 mg/l BAP and 0.5 mg/l NAA resulted 
in the highest total number of leaves, nodes and adventitious shoots. The combination of 
BAP and NAA, each 1 mg/l, resulted in the highest fresh weight and callus formation. The 
combination of 1 and 2 mg/l BAP and 0.5-1 mg/l NAA could not form roots. In comparison, 
the combination of BAP and NAA in culture media could change the shape and size of the 
leaves. The survival rate of growth of plantlets derived from MS medium was 50fo at 22 
weeks after acclimatization. 


Keywords: Morphology, shoot culture, sempur, BAP (Benzil Amino Purin), NAA 
(Naphthalene Acetic Acid) 


ABSTRAK 


Perbanyakan tanaman sempur (Dillenia philippinensis Rolfe) dengan metode konvensional 
secara vegetatif memerlukan waktu lama dan daya kecambah bjji juga rendah. Perbanyakan 
dengan kultur jaringan dianggap lebih menguntungkan karena tidak tergantung musim, 
memerlukan sedikit bahan tanaman dan bermanfaat untuk konservasi sempur karena 
termasuk spesies yang hampir terancam punah tahun 2020 dalam daftar merah IUCN. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh BAP dan NAA terhadap pertumbuhan 
tunas sempur serta mengamati morfologi kultur tunas. Media yang digunakan sebagai 
kontrol adalah MS yang tidak mengandung zat pengatur tumbuh. Media perlakuan adalah 
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MS dengan penambahan BAP dan NAA. Tunas pucuk dipergunakan sebagai eksplan. 
Pertumbuhan tunas dan morfologi planlet diamati pada delapan MST. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kombinasi 1 mg/l BAP dan 0,5 mg/l NAA menghasilkan jumlah total 
daun, buku dan jumlah tunas adventif tertinggi. Kombinasi BAP dan NAA masing-masing 
1 mg/l menghasilkan bobot basah dan pembentukan kalus tertinggi. Kombinasi antara BAP 
1 dan 2 mg/l serta NAA 0,5-1 mg/l tidak mampu membentuk akar. Kombinasi BAP dan 
NAA pada media kultur mengubah bentukan dan ukuran daun. Daya tumbuh planlet yang 
berasal dari media MS adalah 509o pada 22 minggu setelah aklimatisasi. 


Kata kunci: Morfologi, kultur tunas, sempur, BAP (Benzil Amino Purin), NAA 


(Naphthalene Acetic Acid) 


I. PENDAHULUAN 


Sempur (Dillenia philippinensis Rolfe) 
adalah tanaman berkayu dari famili 
Dilleniaceae, berupa semak atau pohon 
yang dapat tumbuh hingga 10-15 m. Dua 
jenis lainnya, yang juga sering disebut 
dengan nama sempur adalah D. indica dan 
D. suffruticosa. Pohon sempur 
dimanfaatkan kayunya untuk pertukangan 
atau bahan bangunan (Ramadhnil, Iskandar, 
& In'am, 2011) dan sebagai tanaman 
peneduh serta tanaman hias. Sempur 
mempunyai buah tunggal, dengan kelopak 
bunga tetap melekat membungkus buah, 
daging buah bersekat dan berwarna hijau 
transparan. Buahnya dapat diolah menjadi 
minuman, saus, selai dan penyedap rasa 
pada olahan ikan (Yazan & Armania, 2014). 
Dillenia sp. memiliki banyak khasiat seperti 
untuk pereda rasa sakit, menghilangkan 
kelebihan gas dalam perut, menurunkan 
suhu tubuh, meningkatkan sistem syaraf 
dan menghilangkan lelah, obat pencahar 
dan astringent (penyegar), jus buah sempur 
sebagai penguat jantung (Barua, Yasmin, & 
Buragohain, 2018). Buah  sempur 
mengandung antosianin dan polifenol 
(Racguel, Barcelo, Rosuman, & Adeltrudes, 
2017), simplisia daun dapat menurunkan 
gula darah tikus jantan (Wahyuni, 
Hernawati, & Djuarsa, 2016), sebagai 
antibakteri (Gandhi, Dipal, & Mehta, 2013), 
analgesik dan antioksidan (Alam et al., 
2012), serta sebagai pestisida nabati 
(Asmaliyah, Hadi, Waluyo, & Muslimin, 
2016), antidiabetes (Angeles, Divina, & 
Judan, 2018) dan antikanker (Dante, Ferrer, 
& Jacinto, 2019). 
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Tanaman sempur sebelumnya dinilai 
sebagai spesies yang rentan punah 
(vulnerable), namun pada tahun 2020 
spesies ini secara global dinilai sebagai 
spesies yang hampir terancam punah (near 
threatened) dalam daftar merah IUCN 
Unternational Union for Conservation of 
Nature and Natural Resources) (EDC, 
2020), sehingga tanaman ini perlu 
dikonservasi dan perbanyakan tanaman 
merupakan prioritas untuk dikembangkan. 
Secara alami, sempur berkembang biak 
dengan biji. Namun biji tanaman D. 
suffruticosa tidak dapat berkecambah 
(Manjul & Metali, 2016), Perkecambahan 
biji D. obovata memerlukan waktu lebih 
dari satu tahun (Lemmens, Soerianegara, & 
Wong, 1995) oleh karena itu perlu 
dilakukan perbanyakan secara vegetatif. 
(Abidin & Metali, 2015). 

Penelitian kultur jaringan genus 
Dillenia — belum banyak dilakukan. 
Mikropropagasi D. indica telah dilakukan 
oleh (Abd El-Kadder, Essam, & Hammad, 
2012), pada media MS dengan penambahan 
2 mg/l BAP, dan perakaran dengan 
penambahan IBA dan AgNO3. Abd El- 
Kadder, Lashin, Aref, Hussain, & Ewais 
(2014), melakukan kultur kalus untuk studi 
metabolit sekunder pada D. indica dengan 
perlakuan elisitasi fisik menggunakan 
iradiasi sinar ultraviolet, gelombang 
microwave dan pencahayaan yang berbeda. 
Hasilnya diperoleh keragaman respon 
terhadap produksi kalus, kandungan fenol 
dan aktivitas antioksidan. 

Kultur jaringan D. phillipinensis juga 
telah dilakukan oleh Lumeran (2016) 


Pertumbuhan dan Morfologi Kultur Tunas Sempur 


(Dillenia philippinensis Rolfe) pada Media MS-BAP-NAA 


Deritha Ellfy Rantau, Dyah Retno Wulandari, Tri Muji Ermayanti, Rudiyanto, Betalini Widhi Hapsari, 
Aida Wulansari, Evan Maulana dan/and Herlambang Laksamana Firdaus 


melalui perkecambahan in vitro biji pada 
media Knudson C yang ditambahkan BAP 
serta NAA, setelah tumbuh kalus, 
dipindahkan ke media MS yang 
mengandung BAP serta NAA. Media 
perbanyakan tunas terbaik adalah MS yang 
ditambahkan BAP dan NAA pada 
konsentrasi yang sama yaitu 1 mg/l, namun 
tunas yang terbentuk masih tidak berbeda 
nyata dengan 0,5 mg/l dan pengamatan 
tentang morfologi tunas belum dilakukan. 
Wulandari et al., (2019a) melaporkan 
bahwa perkecambahan in vitro biji pada 
media MS tanpa zat pengatur tumbuh, 
berlangsung sangat lambat dan keberhasilan 
tumbuhnya rendah (4,390). Penambahan 
GA3 tidak meningkatkan daya kecambah 
biji. Media MS dan WP yang mengandung 
BAP dapat menginisiasi kultur tunas dari 
eksplan pucuk. Perbanyakan tunas dari 
kalus kompak yang mengandung calon 
tunas dan peningkatan ketegaran eksplan 
dengan GA: telah dilakukan oleh Wulandari 
et al., (2019b). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui respon tumbuh 
dan morfologi kultur tunas sempur dengan 
menggunakan modifikasi media hasil 
penelitian '— Lumeran (2016), yaitu 
menggunakan kombinasi BAP dan NAA 
dengan konsentrasi 1-2mg/l dan 0,5-1 mg/l, 
dari eksplan tunas pucuk kultur in vitro. 


II. METODOLOGI 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di laboratorium 
biak sel dan jaringan tanaman, Pusat 
Penelitian Bioteknologi LIPI, Cibinong 
Bogor. Waktu penelitian dilakukan pada 
bulan Desember 2019 sampai dengan 
Februari 2020. 


B. Metode 


1. Pembuatan kultur in vitro tunas 
pucuk sempur 


Sumber eksplan yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah koleksi kultur jaringan 
sempur (D. phillipinensis). Kultur tunas 


yang diinisiasi dari perkecambahan biji 
secara in vitro ini, telah disubkultur secara 
rutin setiap 8-12 minggu sekali dan siap 
digunakan sebagai eksplan. Kultur in vitro 
diinisiasi dari perkecambahan biji yang 
diperoleh dari buah tanaman sempur yang 
tumbuh di kebun plasma nutfah - Pusat 
Penelitian Bioteknologi LIPI di Cibinong. 

Percobaan diawali dengan pembuatan 
media untuk menumbuhkan eksplan tunas 
pucuk sempur di laboratorium. Media dasar 
yang digunakan adalah media MS 
(Murashige & Skoog, 1962), dengan 
penambahan 1 dan 2 mg/l BAP 
dikombinasikan dengan 0,5 dan 1 mg/l 
NAA. Kombinasi perlakuannya adalah: 1) 
MS-1 mg/l BAP--0,5 mg/l NAA, 2) MS--2 
mg/l BAP--0,5 mg/l NAA: 3) MS-4 1 mg/l 
BAP-41 mg/l NAA, 4) MS--2 mg/l BAP-1 
mg/l NAA dan sebagai media kontrol 
adalah MS tanpa penambahan BAP dan 
NAA. Percobaan menggunakan enam botol 
sebagai ulangan, pada setiap botol berisi 
empat eksplan berupa tunas pucuk. Gula 
yang ditambahkan ke media sebanyak 30 g/1 
dan dipadatkan menggunakan agar 3 g/l. 
Media disterilisasi menggunakan otoklaf 
selama 15 menit pada tekanan 1 atm suhu 
121?C. Eksplan yang digunakan berupa 
tunas pucuk dari kultur stok yang telah 
ditanam pada media MS selama 12 minggu. 
Inkubasi kultur dilakukan pada suhu 25- 
27VC di ruang kultur. Dengan pencahayaan 
lampu TL kontinyu selama delapan minggu. 
Desain penelitian yang digunakan adalah 
RAL faktor tunggal dengan perlakuan 
kombinasi zat pengatur tumbuh dari 
golongan sitokinin BAP dan golongan 
auksin NAA yang ditambahkan ke dalam 
media kultur. 

Pada umur delapan minggu setelah 
tanam (MST), pertumbuhan tunas diamati 
dengan mencatat tinggi tunas, jumlah tunas 
adventif, jumlah daun total, daun hijau daun 
coklat, jumlah buku, dan terjadinya 
pembentukan kalus pada pangkal tunas. 
Selain itu bobot segar tunas dan kandungan 
klorofil juga dihitung. Bobot segar 
ditimbang sebanyak empat ulangan, 
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sedangkan analisis kandungan klorofil total 
dilakukan dengan tiga ulangan. Morfologi 
tunas dan daun diamati dengan 
pengambilan foto. Sebanyak empat tunas 
berumur delapan MST diambil secara acak 
selanjutnya 5-8 helai daunnya dipisahkan 
kemudian difoto pada kertas milimeter 
blok. 


2. Analisis klorofil 


Analisis total klorofil dilakukan 
menggunakan metode Pe€rez-Patricio et al., 
(2018), dengan modifikasi. Sebanyak 0,5 g 
daun digerus dalam 10 ml aseton 8046, 
dihomogenisasi dengan vortex selama 
lima menit lalu disaring. Selanjutnya 1 ml 


larutan diencerkan 10 kali sebelum 
dilakukan — pembacaan  absorbansinya 
dengan spektrofotometer pada panjang 


gelombang (A4) 663 nm dan 645 nm. 
Pembacaan absorbansi dilakukan triplo. 
Kandungan klorofil total dihitung dengan 
menggunakan rumus (Perez-Patricio et al., 
2018): 


Klorofil total (mg/g) — (8,2“A663) 4 (20,2“A645) 


Dimana: A663 dan A645 adalah hasil 
pengukuran absorbansi dari 4—663 nm dan 
1—645, dengan aseton 80”6o sebagai blanko. 


Aklimatisasi dilakukan terhadap 24 
planlet dengan umur 12 MST yang berasal 
dari media dasar MS yang tidak 
ditambahkan zat pengatur tumbuh sebagai 
media perbesaran dan pembentukan planlet 
yang siap untuk diaklimatisasi (tunas 
sempur memiliki batang tegar dan berakar). 
Aklimatisasi planlet dilakukan di rumah 
kaca menggunakan baki plastik berukuran 
45 cm x 35cm x 15 cm, lalu ditutup dengan 
plastik transparan. Komposisi media tanam 
terdiri atas tanah, pupuk kompos serta 
sekam bakar dengan perbandingan 1:1:1. 
Sebelum ditanam planlet dibersihkan dari 
sisa-sisa media kultur yang mengandung 
agar, lalu dicelupkan ke dalam larutan 
benlate 390. Kemampuan tumbuh planlet 
diamati hingga 22 MST dan diharapkan saat 
ini tanaman sudah tumbuh lebih besar. 
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3. Analisis data 


Data dianalisis dengan analisis sidik 
ragam (ANOVA) menggunakan software 
DSAASTAT ver 1.021 dan dilanjutkan 
dengan uji Duncan 's Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf uji 0,05 untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan. 


III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 


1. Pertumbuhan kultur tunas pucuk 
Sempur 


Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan BAP pada 
konsentrasi 1-2 mg/l yang dikombinasikan 
dengan NAA 0,5-1 mg/l berpengaruh nyata 
terhadap parameter pertumbuhan, tinggi 
tunas, jumlah buku, jumlah tunas, jumlah 
total daun, total klorofil dan bobot basah 
planlet. Pertumbuhan kultur tunas pucuk in 
vitro tanaman sempur (D. phillipinensis) 
umur 8 MST yang ditanam di media MS 
mengandung kombinasi BAP serta NAA 
disajikan pada Tabel 1. Eksplan yang 
ditanam di media kontrol, yaitu MS tanpa 
penambahan BAP maupun  NAA 
menghasilkan tunas tertinggi dan berbeda 
nyata dibandingkan eksplan yang ditanam 
pada media yang mengandung BAP dan 
NAA. Media yang mengandung 1 mg/l 
BAP dan 0,5 mg/l NAA menghasilkan 
jumlah buku dan jumlah tunas adventif 
tertinggi. Penambahan 2 mg/l BAP dan 1 
mg/l NAA, menghasilkan respon yang tidak 
berbeda dengan kontrol untuk parameter 
pengamatan jumlah buku dan jumlah daun 
total. Media MS yang mengandung 
kombinasi 1 mg/l BAP dengan 0,5 mg/l 
NAA menghasilkan jumlah buku dan 
jumlah tunas adventif tertinggi, dan 
menunjukkan respon berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Penambahan 2 mg/l 
BAP dan 1 mg/l NAA menghasilkan jumlah 
tunas adventif terendah. Hanya media 
kontrol yang tidak mengandung BAP dan 
NAA yang mampu menghasilkan akar. 


Pertumbuhan dan Morfologi Kultur Tunas Sempur 
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Tabel (Table) 1. Rata-rata tinggi tunas, jumlah buku, dan jumlah tunas adventif planlet 
sempur (D. philippinensis) umur delapan minggu pada media MS dengan 
penambahan BAP dan NAA (The average of shoot height, number of 
nodes, and number of sempur 's adventitious plantlets (D. philippinensis) 
at eight weeks after culture on MS medium with the addition of BAP and 


NAA) 
Tinggi tunas Jumlah Jumlah tunas Pembentukan 
(Shoot buku adventif akar" (Root 
Media (Medium) height) (Node (Adventitious Jormed") 
(cm) numbers) shoot 
numbers) 
MS (MS) 2,08 &0,10a  3,75t0,14b  0,00-0,00d 4 


MS-1 mg/l BAP #0,5 mg/l NAA 1,58-0,04b 4,85-0,13a  2,40-0,20a : 

MS-42 mg/l BAP #0,5 mg/l NAA ” 1,5540,06bc 3,70#0,11b 1,854-0,22b “ 

MS-1 mg/l BAP #1 mg/l NAA 1,56#-0,06bc 3,55-0,11b 1,5t0,22bc 2 

MS-42 mg/l BAP #1 mg/l NAA 1,36#0,01c 3,60-0,03b 1,15#0,05c - 

Keterangan (Remarks): Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda 

nyata pada taraf uji 0,05 (The numbers followed by the same letter in the same column 
are not significantly different at the 0,05 test level) 
2) 4 Terbentuk akar (Roots formed), - Tidak terbentuk akar (No roots formed) 


Tabel (Table) 2. Jumlah daun, persentase daun hijau dan coklat serta panjang daun dan total 
kandungan klorofil planlet sempur (D. philippinensis) umur delapan 
minggu pada media MS dengan penambahan BAP dan NAA (Number of 
leaves, percentage of green and brown leaves and the leaves' length, and 
total chlorophyil content of sempur's (D. philippinensis) plantlets at eight 
weeks after culture on MS medium with the addition of BAP and NAA) 


Jumlah total Daun Daun Panjang Total klorofil 
daun (Helai) hijau coklat daun (Total 
Media (Medium) (Total (Green (Brown (Leaf chlorophyil) 
number of leaveas) leaves) length) (m2/g) 
leaves) (70) (Z0) (mm) 
(Sheer) 
MS 1,104t0,21c 90,81 9,19 14,73t0,24 2,073-0,081a 
MS-1 mg/l BAP -#0,5 14,50-0,72a 88,97 11,03 1,19-0,90  0,72040,145b 
mg/l NAA 
MS-42 mg/l BAP -0,5 10,90-0,45b 93,10 6,90 12,33t2,32 0,8484-0,203b 
mg/l NAA 
MS-1 mg/l BAP -1 8,854-058c 91,09 8,91 9,00-1,95 0,84440,122b 
mg/l NAA 
MS-4-2 mg/l BAP #1 8,25#0.35c 87,39 12,61 1,37z0,82  0,65440,117b 
mg/l NAA 


Keterangan (Remarks): Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda 
nyata pada taraf uji 0,05 (The numbers followed by the same letter in the same 
column are not significantly different at the 0,05 test level) 
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Tabel (Table) 3. Rata-rata bobot basah dan persentase terjadinya pembengkakan pada planlet 
sempur (D. philippinensis) umur delapan minggu pada media MS dengan 
penambahan BAP and NAA (The average of fresh weight and the 
percentage of swelling of sempur's (D. philippinensis) plantlets at eight 
weeks after culture on MS medium with the addition of BAP and NAA) 


Terbentuk 
Bobot basah (Fresh pembengkakan pada 
Media (Medium) weight) pangkal batang (Swelling 
(2) Jorms at the base of the 
stem) (Io) 
MS 0,328-0,144b 0,00 
MS-1 mg/l BAP 40,5 mg/l NAA 0,148-0,020c 10,0 
MS--2 mg/l BAP 40,5 mg/l NAA 0,138-0,017c 29,17 
MS-1 mg/l BAP #1 mg/l NAA 0,505-0,029a 64,29 
MS--2 mg/l BAP #1 mg/l NAA 0,144-4#0,018c 32,14 


Keterangan (Remarks): Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda 
nyata pada taraf uji 0,05 (The numbers followed by the same letter in the same column 
are not significantly different at the 0,05 test level) 


Tabel 2 menunjukkan jumlah daun 
tunas in vitro sempur, meliputi jumlah total 
daun yang merupakan penjumlahan dari 
jumlah daun hijau dan yang mengalami 
pencoklatan (layu) serta kandungan total 
klorofil pada delapan MST. Berdasarkan 
pengamatan, media yang mengandung 1 
mg/l BAP dan 0,5 mg/l NAA menghasilkan 
total daun terbanyak dan berbeda nyata 
dibandingkan perlakuan yang lain. Namun 
persentase jumlah daun hijau tertinggi 
terdapat pada media MS yang mengandung 
2 mg/l BAP dikombinasikan dengan 0,5 
mg/l NAA. Persentase jumlah daun coklat 
tertinggi ditunjukkan oleh tunas pada media 
MS yang mengandung 2 mg/l BAP dan 1 
mg/l NAA. Nilai persentase tersebut 
didapatkan dengan menghitung jumlah 
daun hijau dibagi dengan jumlah daun total, 
dan jumlah daun coklat dibagi dengan 
jumlah daun total dalam setiap perlakuan. 
Ukuran daun pada tunas yang ditanam di 
media tanpa zat pengatur tumbuh, lebih 
panjang dibandingkan dengan ukuran daun 
pada media yang mengandung BAP dan 
NAA. Tunas yang ditanam di media kontrol 
memiliki kandungan total klorofil tertinggi 
dan berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. 
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Pertumbuhan kultur tunas sempur pada 
delapan MST juga ditunjukkan dengan 
bobot basahnya, seperti tertera pada Tabel 
3. Hasil penimbangan bobot basah tunas 
menunjukan tunas yang ditanam di media 
dengan penambahan 1 mg/l BAP dan 1 mg/l 


NAA berbeda nyata dibandingkan 
perlakuan lainnya. Pada media ini 
persentase pembentukan kalus juga 
tertinggi. 


2. Morfologi kultur tunas sempur 


Keragaman kultur tunas pucuk 
tanaman sempur hasil perlakuan kombinasi 
BAP dan NAA ditampilkan pada Gambar 1. 
Secara visual tunas tidak berbeda pada 
umur delapan MST di media yang 
mengandung empat kombinasi konsentrasi 
BAP dan NAA. Namun pada bagian 
pangkal batang, tunas yang ditanam pada 
media dengan kombinasi BAP dan NAA, 


tampak mengalami penebalan atau 
pembengkakan, sedangkan tunas yang 
ditanam pada media MS tanpa BAP 


maupun NAA, tampak lebih kecil dan tidak 
terjadi pembengkakan. Penebalan atau 
pembengkakan tersebut berupa kalus. 
Penampilan tunas, planlet dan bentuk daun 
secara lebih jelas terdapat pada Gambar 2. 


Pertumbuhan dan Morfologi Kultur Tunas Sempur 
(Dillenia philippinensis Rolfe) pada Media MS-BAP-NAA 


Deritha Ellfy Rantau, Dyah Retno Wulandari, Tri Muji Ermayanti, Rudiyanto, Betalini Widhi Hapsari, 
Aida Wulansari, Evan Maulana dan/and Herlambang Laksamana Firdaus 


Gambar (Figure) 1. Kultur tunas sempur (D. philippinensis) yang ditumbuhkan pada 
media MS dengan penambahan BAP dan NAA umur delapan minggu 
(Culture of sempur's (D. philippinensis) shoot grown on MS medium 
with the addition of BAP and NAA at eight weeks of age) 
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Gambar (Figure) 2. Planlet dan helai daun hasil kultur in vitro tanaman sempur (D. 
Philippinensis) pada media MS dengan penambahan BAP dan NAA 
umur delapan minggu (Plantlets and leaf blades from in vitro culture 
of sempur (D. philippinensis) grown on MS medium with the 
addition of BAP and NAA at eight weeks of age) 
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Gambar (Figure) 3. Hasil aklimatisasi planlet sempur (D. philippinensis). A. Umur 1 MST. 
B. Umur 22 MST dan C. Planlet sempur dengan sistem perakaran yang 
baik umur 22 MST. (Results of sempur 's plantlets (D. philippinensis) 
acclimatization. A. one week after planting. B. 22 weeks after planting, 
and C. sempur plantlets with good roots, 22 weeks after planting) 


Tampilan tunas dan planlet secara utuh 
dan morfologi daun umur delapan MST, 
tampak berbeda antar perlakuan (Gambar 
2). Sistem perakaran yang baik ditunjukkan 
oleh tunas yang ditanam pada media tanpa 
BAP maupun NAA. Jumlah akar berkisar 
antara 2-5, dengan panjang antara 2-14 cm. 
Pada media dengan kombinasi BAP dan 
NAA, akar tidak terbentuk karena 
konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dari 
auksin dapat menghambat biosintesis 
auksin dalam membentuk akar. Tunas baru 
yang terbentuk, terletak pada bagian ketiak 
daun dan masih menempel pada tanaman 
induk. Bentuk daun pada media MS tanpa 
zat pengatur tumbuh lebih memanjang 
dengan tepi daun bergerigi berbentuk ovate 
warna daun lebih hijau, sedangkan bentuk 
daun pada perlakuan media dengan 
kombinasi BAP dan NAA lebih membulat, 
tepi daun bergerigi atau deltate dengan 
warna daun hijau muda hingga hijau 
kekuningan. Daun pada tunas yang ditanam 
di media kontrol memiliki ukuran lebih 
besar dibandingkan daun pada tunas yang 
ditanam di media yang mengandung BAP 
dan NAA. 


3. Aklimatisasi planlet 


Hasil aklimatisasi planlet sempur 
menunjukkan bahwa 5046 dapat bertahan 
hidup hingga minggu ke-22. Planlet yang 
diaklimatisasi adalah  planlet sudah 
memiliki akar, batang dan daun yang sudah 
terbentuk dengan baik, dan planlet ini 
dihasilkan oleh media tanpa penambahan 


2 


BAP dan NAA. Tunas yang terbentuk pada 
media BAP dan NAA masih memerlukan 
tahapan kultur lebih lanjut, yaitu tahapan 
elongasi batang dan induksi akar secara in 
vitro. Pengamatan minggu pertama setelah 
aklimatisasi menunjukan 924 planlet 
tampak segar, namun banyak planlet 
mengalami busuk pangkal batang pada 
minggu kedelapan setelah aklimatisasi, 
sehingga menurunkan persentase daya 
hidup planlet. Busuk pada pangkal batang 
terjadi ' pada planlet dengan sistem 
perakaran yang tidak baik, sedangkan 
planlet yang memiliki sistem perakaran baik 
mampu tumbuh hingga minggu ke-22. 
Banyak akar serabut tumbuh dari akar 
utama dan akar utama bertambah panjang. 
Hasil aklimatisasi planlet sempur dapat 
dilihat pada Gambar 3. 


B. Pembahasan 


Media terbaik untuk pertambahan 
tinggi tunas, ukuran daun yang lebih 
panjang serta terbentuknya akar adalah 
media yang tidak mengandung zat pengatur 
tumbuh. Peningkatan banyaknya buku, 
jumlah tunas adventif dan banyaknya daun 
ditunjukkan pada media yang mengandung 
1 mg/l BAP dan 0,5 mg/l NAA. Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan sitokinin 
yang dikombinasikan dengan auksin 
memacu perbanyakan tunas. Lebih 
banyaknya jumlah buku, tunas adventif dan 
daun pada perlakuan media yang 
mengandung kombinasi BAP dengan NAA 
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membuat jarak antar buku pada tunas 
Sempur tampak lebih pendek (Gambar 1). 
Kondisi ini disebabkan oleh pertumbuhan 
tunas baru yang aktif, sehingga 
pertumbuhan tinggi tunas terhambat, yang 
menyebabkan batang lebih tebal dan bentuk 
eksplan menjadi lebih roset. Hasil di atas 
sejalan dengan hasil mikropropagasi 
terhadap tiga kultivar murbei selama 
delapan minggu menunjukkan bahwa tinggi 
planlet berkaitan dengan jumlah tunas yang 
dihasilkan. Semakin banyak tunas yang 
dihasilkan maka tanaman yang terbentuk 
akan semakin pendek, karena unsur-unsur 
hara yang terdapat pada media kultur 
dipergunakan oleh banyak tunas sehingga 
setiap tunas hanya memperoleh sedikit 
unsur hara (Nursyamsi, 2012). 

Menurut Lee, Hirakawa, Yamaguchi, 
& Ito (2019), sitokinin diperlukan untuk 
pembelahan sel pada jaringan merismatik, 
sementara auksin mendorong pembentukan 
organ, pertumbuhan dan differensiasi. 
Sitokinin dan auksin bekerja bersama dalam 
berbagai organ, jaringan dan sel, walaupun 
kedua zat pengatur tumbuh ini pada 
awalnya bekerja antagonis, selanjutnya 
keduanya berinteraksi sinergistik. Pada 
meristem tunas apikal terjadi lokalisasi 
aktivitas hormonal maksimal sitokinin yaitu 
meningkatkan proliferasi dari sel yang tidak 
berdiferensiasi di meristem tunas apikal 
sementara auksin beraksi di zona peripheral 
untuk menginduksi diferensiasi seluler dan 
perkembangannya (Schaller Bishopp, & 
Kieber, 2015). Pada kultur daun tembesu 
(Fragraea fragrans Roxb) BAP dengan 
konsentrasi 1-2 ppm dan konsentrasi 
nitrogen dalam media kultur 80 mmol dapat 
menginduksi tunas adventif (Damayanti, 
Supriyanto, Wulandari, & Subandy, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tunas yang ditanam di media yang tidak 
mengandung zat pengatur tumbuh memiliki 
kandungan klorofil paling tinggi dan 
berbeda nyata dibandingkan perlakuan 
dengan penambahan BAP dan NAA. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tanaman lebih 
hijau mempunyai kemampuan fotosintesis 


yang lebih baik. Klorofil adalah faktor 
dominan yang mengendalikan sifat yang 
berhubungan dengan vegetasi hijau yang 
sehat dan merupakan bagian penting dari 
proses fotosintesis. Kandungan klorofil juga 
berhubungan langsung dengan status 
nitrogen, umumnya nitrogen daun 
terintegrasi dalam klorofil. Konsekuensinya 
status nitrogen dapat secara tidak langsung 
teramati dengan mengukur kandungan 
klorofil daun (Andreas et al., 2015). 
Konsentrasi total klorofil pada tanaman in 
vitro maupun ex vitro dari famili Bryaceae 
bervariasi. Kinetin merupakan sitokinin 
yang paling efektif diaplikasikan pada 
konsentrasi tertinggi 2 mg/l, sementara 
BAP dan TDZ kurang efektif pada 
konsentrasi 0,2 dan 2 mg/l (Sabovljevic, 
Sabovljevit, & Vukojevic, 2010) dan 
klorofil total merupakan salah satu indikator 
dari fungsi fotosintesis pada daun. Pada 
penelitian ini, penambahan BAP dan NAA 
menurunkan total klorofil pada kultur tunas 
pucuk sempur. 

Perubahan bentuk dan ukuran pada 
daun yang dihasilkan oleh media yang 
mengandung BAP dan NAA diduga 
berkaitan adanya variasi somaklonal. 
Variasi antar tanaman yang diregenerasi 
dari berbagai bentuk kultur sel dan 
diinduksi selama siklus kultur jaringan 
diistilahkan dengan variasi somaklonal 
(Deepthi, 2018). Pemicu mutasi dalam 
kultur jaringan dikaitkan dengan berbagai 
faktor stress seperti pelukaan, paparan 
sterilant selama sterilisasi, jaringan yang 
tidak sempurna (contoh ekstrim adalah 


protoplas, yaitu sel tanpa dinding), 
ketidakseimbangan komponen media 
seperti konsentrasi zat pengatur 


pertumbuhan (auksin dan sitokinin), gula 
dari nutrisi medium sebagai pengganti 
fotosintesis pada daun, kondisi cahaya yang 
berkaitan dengan kelembaban tinggi dan 
transpirasi yang terganggu (Krishna et al., 
2016). Biasanya variabilitas terjadi secara 
spontan yang mengakibatkan perubahan 
sementara atau permanen selama kultur in 
vitro. Hanya saja konsekuensi ekonomi dari 
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variasi somaklonal pada tanaman buah yang 
berkayu adalah siklusnya yang lama 
sehingga perilaku tanaman mikro harus 
dinilai setelah tahap juvenil yang panjang 
dan dalam kondisi lapang (Leva, 
Petruccelli, & Rinaldi, 2012). 

Pertumbuhan tanaman berhubungan 
dengan perubahan yang tidak dapat balik 
dalam bentuk ukuran sel, organ atau seluruh 
bagian tanaman, yang terkait baik pada 
pembelahan sel atau perbesaran sel. 
Pertumbuhan tanaman dapat 
divisualisasikan dalam bentuk peningkatan 
tinggi tanaman, diameter batang, volume 
jaringan, peningkatan dalam jumlah sel, 
peningkatan bobot basah, bobot kering, 
peningkatan area dan bobot daun dan lain- 
lain (Vijay, Rakesh, & Madan, 2017). Pada 
percobaan ini bobot basah berbeda nyata 
dengan kontrol dan kombinasi perlakuan 
lainnya. Bobot basah tertinggi diperoleh 
pada kultur tunas pucuk sempur yang 
ditanam di media yang mengandung 1 mg/l 
BAP dan 1 mg/l NAA, demikian juga 
halnya dengan persentase terjadinya 
pembengkakan pada pangkal batang yang 
mengarah pada terbentuknya kalus. Media 
tersebut merupakan komposisi media 
perlakuan dengan proporsi BAP dan NAA 
yang seimbang yaitu masing-masing 1 mg/l 
(Tabel 3). Tingginya bobot basah pada 
perlakuan ini diduga berhubungan dengan 
terbentuknya kalus pada pangkal batang 
tunas in vitro, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh (Lestari, 2011) bahwa perimbangan 
sitokinin terhadap auksin dapat 
mengarahkan proses morfogenesis. 
Peningkatan konsentrasi NAA menjadi 1 
mg/l pada media kultur mampu 
meningkatkan berat basah eksplan sebesar 
0,357 g dan meningkatkan persentase 
pembengkakan pada pangkal batang 
sebesar 54,299o, dibandingkan dengan 
perlakuan penambahan 1 mg/l BAP serta 
0,5 mg/l NAA. 

Hasil penelitian Wulandari et al., 
(2019b) menunjukkan bahwa struktur kalus 
kompak yang telah mengandung calon 
tunas, yang dapat beregenerasi 
menghasilkan paling banyak lima tunas jika 
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ditumbuhkan pada media WP-#2 mg/l BAP 
setelah 8 MST. Kalus kompak tersebut 
muncul dari daerah hipokotil kecambah biji 
yang dibiarkan tumbuh cukup lama pada 
media WP yang mengandung 1 mg/l BAP. 
Pada penelitian Lumeran (2016), kalus 
kompak terbentuk dengan eksplan akar 
kecambah in vitro pada media MS dengan 
penambahan berbagai kombinasi 
konsentrasi BAP dan NAA. Tunas 
dihasilkan dari regenerasi optimal kalus 
yang ditanam di media yang mengandung 1 
mg/l BAP dan 1 mg/l NAA. 

Pada percobaan ini media dengan 
penambahan zat pengatur pertumbuhan 
BAP dan NAA belum menghasilkan sistem 
perakaran yang baik. Dengan demikian, 
sebelum aklimatisasi tunas yang terbentuk 
pada media yang mengandung kombinasi 
sitokinin dan auksin harus dipindahkan ke 
media yang tidak mengandung zat pengatur 
tumbuh agar terjadi induksi akar. 
Perbanyakan sempur secara konvensional 
dilakukan melalui stek batang (Abidin, & 
Metali, 2015) dan pada D. suffruticosa 
dengan perlakuan beberapa jenis auksin, 
menunjukkan bahwa perlakuan NAA dan 
IAA dapat meningkatkan pembentukan 
akar lebih baik dibandingkan dengan IBA 
(Matali et al., 2017). Pada tanaman teh, 
setelah optimasi pada tahap multiplikasi, 
elongasi tunas diperlukan sebelum tahap 
pengakaran. Umumnya multiplikasi dan 
elongasi tunas pada kultur jaringan 
dilakukan pada dua tahapan terpisah. 
Efisiensi produksi planlet, pada tahapan 
multipliksi dan elongasi dapat terjadi pada 
satu formulasi media yaitu dengan 
kombinasi tipe dan konsentrasi sitokinin 
dengan Giberellin (Gonbad, Azadi, Sinniah, 
Aziz, & Mohamad, 2014). 

Penelitian oleh Bandaralage, Hayward, 
O'Brien, & Mitter (2015) menggunakan 
Meta-topolin yang merupakan sitokinin 
aromatik alami menggantikan BAP 
dikombinasikan dengan asam Giberelik 
dapat mengeliminasi kalus dan nekrosis, 
serta berpengaruh negatif pada perakaran 
tanaman alpukat. Kombinasi keduanya 
mempengaruhi pemanjangan ruas batang, 


Pertumbuhan dan Morfologi Kultur Tunas Sempur 


(Dillenia philippinensis Rolfe) pada Media MS-BAP-NAA 


Deritha Ellfy Rantau, Dyah Retno Wulandari, Tri Muji Ermayanti, Rudiyanto, Betalini Widhi Hapsari, 
Aida Wulansari, Evan Maulana dan/and Herlambang Laksamana Firdaus 


pertumbuhan daun dan mendorong 
dominasi apikal. Kombinasi 0,1 mg/l Meta- 
topolin dan 0,1 mg/l GA3 merupakan dosis 
yang paling efektif untuk meregenerasi 
tunas juvenil. Pada tanaman sempur 
induksi akar dari eksplan buku meningkat 
dengan meningkatnya konsentrasi GA3, 
namun menurun pada eksplan tunas pucuk 
(Wulandari et al., 2019b). 


IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 


Media MS yang mengandung 1 mg/l 
BAP dan 0,5 mg/l NAA mampu 
meningkatkan jumlah buku, tunas adventif 
dan jumlah daun total dibandingkan 
kombinasi perlakuan lainnya. Jumlah buku, 
tunas adventif dan jumlah daun total yang 
dapat dihasilkan pada perlakuan ini masing- 
masing adalah 4,854-0,13, 2,40t0,20 dan 
14,50#0,72. Setelah perbanyakan tunas 
pada media MS dengan kombinasi BAP dan 
NAA, untuk tahap perakaran tunas perlu 
dipindahkan pada media MS tanpa 
penambahan BAP dan NAA sebelum proses 
aklimatisasi. 


B. Saran 


Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk meningkatkan ketegaran tunas in 
vitro hasil multiplikasi, agar planlet 
mempunyai perakaran yang lebih baik, 
sehingga daya tumbuh selama aklimatisasi 
lebih tinggi dan masa aklimatisasi di rumah 
kaca lebih cepat. 
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